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RINGKASAN

Waduk cirata memiliki luas 6.200 ha. Waduk ini npakan PLTA
terbesar yang ada di Pulau Jawa yang dibangun eliaDaAliran Sungai (DAS)
Citarum dan Cisokan. Selain itu waduk cirata digiamasebagai tempat budidaya
ikan air tawar. Saat ini budidaya ikan air tawaWaduk Cirata telah mengalami
perkembangan yang sangat cepat dengan pemelihdir&aramba jaring apung
(KJA = kolam jaring apung) Tiap satu unit bisa memgai 10 — 20 sehingga total
ikan yang dapat dihasilkan sebesar 6.450 ton ikatghun.

Budidaya ikan di waduk cirata tergantung pada pafaatan baik itu
pakan terapung maupun pakan tenggelam. Kondismenyebabkan kelebihan
pakan yang diberikan menjadi limbah yang merusaiitas air. Telah terjadi
beberapa kali kematian massal ikan baik yang didetraoleh proses pengadukan
dasar wadukupwelling) maupun tingginya frekuensi serangan virus.

Pengadukan dasar waduk terjadi disebabkan endeganen yang ada di
dasar terangkat ke atas dengan membawa sisa pakgmmeracuni ikan. Kondisi
ini terjadi ketika masa air dipermukaan lebih dingehingga masa jenisnya lebih
berat dibandingkan masa jenis air di dasar sehiaggdi dasar terangkat dengan
membawa sisa-sisa pakan yang dapat meracuni ikan.

Dengan tindakan yang tepat guna dan tidak berlabilzdam pemberian
pakan maka kualitas air di waduk tersebut akam tieigaga dan kematian massal
ikan tidak akan terjadi kembali. Penggunaan waeatinent selain berguna untuk
mencegah kematian massal ikan juga dapat digunsddaagai salah satu upaya
untuk meningkatkan hasil panen pada budidaya KJA.

Water treatment yang digunakan ini dapat mereduksi kandungan aakoni
yang ada secara alami dengan mereaksikan amonigjamnleoksigen sehingga
menghasilkan nitrat. Nitrat tidak berbahaya baginikyang ada di karamba.
Oksigen masuk ke dalam waduk melalui proses dddari udara. Riak air yang
tercipta dari aerator otomatis dapat memberikanigeks sebanyak 0.1 ppm
dengan sebaran sekitar 1-1.5 meter. Hal ini akangerabalikan kualitas air di
waduk cirata menjadi baik kembali

Water traetment merupakan gabungan tiga kompongrisad, yaitu
sensor DO, aerator otomatis dan pemberi pakan émnketiga komponen ini
bekerja secara timbal balik dengan menggunakan A&§dV8535 sebagai
pengendali utamanya. Oleh karena itu untuk mengmehtasikan water
treatment ini harus dilakukan pengintegrasian bénledahulu antara ketiga
komponen tersebut. Pengintegrasian pertama kalkukbn antar sensor DO
dengan mikrokontoller, kemudiaan mikrokontrollerndan aerator dan yang
terakhir adalah antar mikrokontroller dengan pembakan otomatis.



